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Abstrak

Cyberloafing merupakan kegiatan penggunaan internet yang berkaitan dengan hobi pegawai atau
pengalihan kejenuhan atau stress kerja dengan berbagai hiburan yang ada diinternet pada jam kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Role Ambiguity, Role Conflict dan Role Overload
Terhadap Kinerja Pegawai Dimediasi Perilaku Cyberloafing pada Biro Akademik dan Umum Universitas
Sulawesi Barat. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah pegawai pada Biro Akademik dan Umum Universitas Sulawesi Barat. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Pengolahan data dan analisis dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25.0. Adapun analisis yang
digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan role ambiguity, role conflict, dan role overload, terhadap perilaku
cyberloafing pegawai. (2) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan role ambiguity, role conflict, role
overload, dan cyberloafing terhadap Kkinerja pegawai. (3) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan
role ambiguity, role conflict, dan role overload terhadap kinerja pegawai dimediasi perilaku
cyberloafing.

Kata kunci: Role Ambiguity, Role Conflict, Role Overload, Kinerja pegawai.
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Abstract

Internet usage activities Cyberloafing is related to hobbies or transfer employees Burnout or stress of
working with a variety of entertainment that existed on diinternet working hours.This research aims to
know the influence of Role Ambiguity, Role Conflict and Role Overload on performance Clerk Mediated
Behavior Cyberloafing on Bureau of academic and General University of West Sulawesi. This research
approach is the quantitative approach. The population in this study was a clerk in the Bureau of
academic and General University of West Sulawesi. The source of the data used in this study i.e., primary
data and secondary data. Data collection techniques applied is questionnaire and documentation. Data
processing and analysis is carried out using the program SPSS (Statistical Product and Service Solution)
version 25.0. As for the analysis is the analysis of the path (Path Analysis). The results of this study
suggest that (1) there is a significant positive influence and role ambiguity, role conflict, and role
overload, cyberloafing behaviour towards employees. (2) There is a significant negative influence and
role ambiguity, role conflict, role overload, cyberloafing on performance and employees. (3) there is a
significant negative influence and role ambiguity, role conflict and role overload, on performance clerk
mediated cyberloafing behavior.

Keywords: Role Ambiguity, Role Conflict, Role Overload, the performance of employees.

PENDAHULUAN

Kinerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam suatu organisasi ditentukan oleh beberapa
faktor dan kondisi, baik itu yang berasal dari dalam diri pegawai ataupun yang berasal dari luar
individu pegawai. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh empat faktor yaitu (1) faktor personal,
meliputi keterampilan individu, kompetensi, motivasi dan rekrutmen, faktor kepemimpinan yang
berkualitas dan pemberian motivasi, bimbingan, dorongan yang diberikan, (2) faktor sistem
pekerjaan, (3) faktor situasional meliputi perubahan dan penekanan dan (4) faktor eksternal dan
internal. Selanjutnya, rendahnya tingkat kinerja seseorang dipengaruhi oleh: kurangnya
pengetahuan dan keterampilan, kurangnya insentif yang diberikan, lingkungan kerja yang kurang
mendukung seperti gaya kepemimpinan dan faktor internal individu seperti lemahnya motivasi.

Salah satu faktor ekternal tersebut diatas adalah role stress atau stress kerja. Menurut
Robbins (2008), stres kerja merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan
karena adanya kondisi yang mempengaruhi dirinya. Stres kerja tersebut meliputi role ambiguity,
role conflict dan role overload (Rukhviyanti, 2011). Role ambiguity adalah ketidakpastian
tentang tindakan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Kahn dalam
Atika dkk., 2016). Beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
role ambiguity/ketidakjelasan peran terhadap kinerja (Gunawan dkk., 2012).

Selain role ambiguity, role conflict juga sering terjadi pada pegawai. Role conflict atau
konflik peran terjadi ketika terdapat ketidakcocokan harapan dan tuntutan yang berkaitan dengan
peran yang dijalani seseorang, dimana pemenuhan harapan atas satu peran membuat pemenuhan
terhadap peran lain lebih sulit (Bauer, 2002). Konflk peran yang dialami oleh seorang pegawai
dapat mempengaruhi hasil kerjanya. Suhartanti dkk (2016) dan Oemar & Gangga (2017),
menyatakan bahwa konflik peran memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Stres kerja yang terakhir adalah role overload. Role overload adalah permintaan
organisasi untuk melakukan pekerjaan dalam periode waktu yang diberikan (Kahn dalam Bauer,
2002). Beban kerja yang meningkat, munculnya konflik antar dpegawai dan penetapan target
pencapaian yang tinggi secara langsung maupun tidak langsung dapat melahirkan stres dalam
pekerjaan. Stres yang secara terus menerus yang dialami karyawan dapat menyebabkan
menurunnya tingkat kinerja. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rukhviyanti (2011),
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bahwa kelalaian pegawai dalam melaksanakan kewajibannya, dapat dikarenakan pegawai merasa
stres di tempat kerja.

Stres di tempat kerja merupakan hal yang hampir setiap hari dialami oleh para pegawai
(Robbins, 2008). Untuk itu, ketiga jenis stress kerja diatas sangat memungkinkan dialami oleh
para pegawai pada biro akdemik Universitas Sulawesi Barat, hal ini disebabkan oleh universitas
tersebut masuk dalam kategori Perguruan Tinggi Negeri Baru (PTNB) sehingga pegawai yang
ada didalamnya masih tergolong sedikit dibandingkan dengan kuantitas pegawai di Universitas
negeri lainnya, universitas sulawesi barat baru menerima pegawai negeri sipil sebanyak 10 orang
pada tahun 2015 dan beberapa pegawai merupakan pegawai yang baru mutasi dari beberapa
instansi pemerintah di seperti Pemda, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas kehutanan dan
perkebunan dan beberapa instansi lainnya (Observasi awal pada 22 Oktober 2018). Hal tersebut
diatas menjadi pemicu timbulnya role ambiguit , role conflict, role overload seperti pegawai
yang baru mutasi dari puskesmas tidak memiliki pengalaman dan pengetahuan mengenai
pekerjaannya pada biro akademik sehingga dia tidak tau apa yang harus dilakukannya.

Selain faktor ekternal, ada juga faktor internal yang disebut dengan perilaku cyberloafing
(Blanchard & Henle, 2008). Ketika akses internet telah menjadi hal biasa, maka kecenderungan
pegawai untuk menggunakan internet yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan akan semakin
meningkat, hal ini disebut dengan cyberloafing. Cyberloafing is the personal use of email and
the internet while at work (Blanchard & Henle, 2008).

Cyberloafing merupakan kegiatan penggunaan internet yang berkaitan dengan hobi
pegawai atau pengalihan kejenuhan atau stress kerja dengan berbagai hiburan yang ada diinternet
pada jam kerja (Permatasari, 2010). Contohnya seperti mengakses situs sosial (Facebook,
Instagram, Twitter, WhatsApp), membaca berita, mengirim dan menerima email pribadi, game
online, online shopping, menonton video, mengunduh file atau musik, dan kegiatan lainnya yang
tidak ada kaitannya dengan tugas dan pekerjaan (Blanchard & Henle, 2008).

Penggunaan internet setiap tahunnya semakin meningkat dan tidak terbatas pada
kalangan, usia dan tingkat pendidikan tertentu, semua orang dapat mengakses dimanapun dan
kapanpun. Termasuk penggunaan internet pada tempat kerja instansi pemerintahan. Dengan
penggunaan internet di kantor atau instansi pemerintahan dapat memberikan dampak positif
maupun negatif. Keberadaan fasilitas internet dalam suatu lembaga pemerintahan dapat
membantu pegawai menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efisien, meningkatkan kreativitas
pegawai, membantu karakter pelayanan kepada masyarakat dengan berbasis teknologi modern
sehingga menghemat waktu dan biaya anggaran lembaga pemerintahan.

Pegawai pada biro akademik dan umum Universitas Sulawesi Barat cenderung mudah
melakukan cyberloafing karena telah dilengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang memadai
seperti ketersediaan komputer, laptop dan wifi gratis 24 jam. Harapan pemerintah dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai adalah agar dapat dipergunakan oleh para
pegawai se-efisien mungkin dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanannya dan kinerjanya,
namun kenyataanya justru disalah gunakan oleh para pegawainya. Fakta lain dilapangan
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah justru dimanfaatkan
untuk kepentingan pribadi oleh pegawai. Contoh perilakunya adalah penggunaan mobil dinas
untuk kepentingan keluarga, dan bahkan fenomena yang menarik dan banyak dilakukan sekarang
ini adalah cyberloafing.

Blancard & Henle (2008), menyatakan bahwa as cyberloafing increases, so do
employeers’ concerns about it. Blanchard & Henle (2008), perilaku cyberloafing di tempat kerja
dapat berdampak berkurangnya produktivitas, dapat membuat pegawai melalaikan tugasnya
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dengan teknologi modern tanpa harus terlihat keluar masuk ruangan, dan terlihat aktif sepanjang
jam di depan computer, namun tidak sedang bekerja tetapi melakukan cyberloafing. Berdasarkan
hal tersebut di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh role ambiguity, role
conflict dan role overload terhadap kinerja pegawai dimediasi perilaku cyberloafing pada biro
akademik dan umum universitas sulawesi barat.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini bersifat
survey dengan menganalisis fakta dan data-data yang menunjang keterangan yang diperlukan
untuk mendukung pembahasan penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok
permasalahan yang diajukan yaitu tentang ‘“Pengaruh role ambiguity, role conflict, dan role
overload terhadap kinerja pegawai dimediasi perilaku cyberloafing pada Biro Akademik dan
Umum Universitas Sulawesi Barat”.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Biro Akademik dan Umum
Universitas Sulawesi Barat. Adapun jumlah pegawai Biro Akademik dan Umum Universitas
Sulawesi Barat yang akan menjadi populasi penelitian ini adalah 64 orang dikarenakan instansi
tersebut merupakan Perguruan Tinggi Negeri Baru sehingga populasi pengawainya masih
relative sedikit jika dibandingkan dengan Universitas yang sudah lama dan berkembang.
Berdasarkan pada populasi tersebut diatas maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik total sampling atau sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Hal ini berdasarkan pada
jumlah populasi yang relative kecil.
Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer sekunder
dan data primer. Data sekunder berupa jumlah Pegawai dan struktur organisasi. Data primer
adalah data yang langsung diperoleh dari responden berupa jawaban langsung terhadap kuisioner
yang diberikan. Angket (kuisioner) merupakan suatu alat pengukur dalam mengumpulkan data
dan informasi dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden
mengenai suatu masalah yang terkait. Dalam kuisioner ini peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan pengaruh role ambiguity, role conflict dan
role overload terhadap cyberloafing dan kinerja pegawai.
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa cara yaitu (1) kuesioner yang
telah disusun sedemikian rupa sehingga data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara maksimal.
Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert
yang digunakan adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi 5 jawaban dengan pilihan, yaitu,
Sangat Setuju (SS) diberi bobot / skor 5, Setuju (S) diberi bobot / skor 4, Netral (N) diberi bobot
/ skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi bobot / skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot / skor 1
dan (2) Dokumentasi. Pengumpulan dokumen-dokumen dan laporan serta informasi yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Dokumen-dokumen yang diperlukan adalah data jumlah
pegawai.
Teknik Analisis Data

Analisis  kuantitatif statistik inferensial. Teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Berdasarkan jenis
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analisisnya, statistik inferensial terbagi ke dalam dua bagian: Analisis korelasional dan analisis
komparasi. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis korelasional. Analisis
korelasional adalah analisis statistik yang berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh
antara dua buah variabel atau lebih.

HASIL

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa 5 pernyataan variabel kinerja memiliki rata-rata
tanggapan sebanyak 246,8. Para responden memberikan tanggapan terhadap variabel tersebut
dengan kategori tinggi, meskipun beberapa item pernyataan terdapat jawaban netral dari
responden. Pada tabel tersebut menunjukkan pernyataan tertinggi sebanyak 272 pada item nomor
5 yang menyatakan bahwa rata-rata pegawai belum memanfaatkan sumberdaya organisasi yang
diberikan, sedangkan pernyataan terendah sebanyak 226 pada item nomor 3 yang menyatakan
bahwa kuantitas kerja pegawai belum sesuai dengan standar kerja yang ditentukan.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dari variabel role ambiguity
memiliki rata-rata tanggapan sebanyak 241,4. Para responden memberikan tanggapan atas
variabel tersebut berada pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat beberapa pegawai yang
memberikan jawaban netral atas pernyataan variabel role ambiguity bahkan terdapat 4 responden
yang menjawab tidak setuju. Pernyataan tertinggi memiliki nilai total sebanyak 254 dengan
pernyataan bahwa pegawai melakukan pekerjaan yang berbeda dengan tugas utamanya,
sedangkan pernyataan terendah memiliki total nilai sebanyak 232 dengan pernyataan bahwa
rekan kerja pernah memberikan tambahan beban pekerjaan.

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dari variabel role conflict memiliki
rata-rata tanggapan sebanyak 250,4. Para responden memberikan tanggapan atas variabel
tersebut berada pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat beberapa pegawai yang
memberikan jawaban netral atas pernyataan variabel tersebut. Pernyataan tertinggi memiliki nilai
total sebanyak 254 dengan pernyataan bahwa dalam menjalankan aktivitasnya, pegawai bekerja
dengan dua tim kerja atau lebih dengan cara kerja yang berbeda-beda. Sedangkan pernyataan
terendah memiliki total nilai sebanyak 244 dengan pernyataan bahwa pegawai melakukan
pekerjaan dalam penugasan yang sebenarnya tidak perlu mereka lakukan.

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dari variabel role overload
memiliki rata-rata tanggapan sebanyak 255,2. Para responden memberikan tanggapan atas
variabel tersebut berada pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat beberapa pegawai yang
memberikan jawaban netral atas pernyataan variabel tersebut, bahkan ada yang 2 responden pada
item nomor 5 memberikan jawaban tidak setuju. Pernyataan tertinggi memiliki nilai total
sebanyak 266 pada item nomor 1 dan 2 dengan pernyataan bahwa pegawai merasa beban
kinerjanya banyak dan mereka melakukan pekerjaan yang melebihi tugas yang telah dibebankan
kepadanya. Sedangkan pernyataan terendah memiliki total nilai sebanyak 244 dengan pernyataan
bahwa pegawai membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dari variabel role conflict memiliki
rata-rata tanggapan sebanyak 244,4. Para responden memberikan tanggapan atas variabel
tersebut berada pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat beberapa pegawai yang
memberikan jawaban netral atas pernyataan variabel tersebut. Pernyataan tertinggi memiliki nilai
total sebanyak 288 dengan pernyataan bahwa pegawai seringkali menerima atau mengirim pesan
instan di tempat kerja. Sedangkan pernyataan terendah memiliki total nilai sebanyak 214 dengan
pernyataan bahwa pegawai seringkali menunjungi situs belanja online di tempat kerja dan
mereka seringkali menerima email yang tidak berkaitan dengan pekerjaan di tempat kerja
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role ambiguity (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing (Y1) pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi < alfa, artinya semakin tinggi role ambiguity maka
perilaku cyberloafing pegawai akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika role ambiguity
munurun maka perilaku cyberloafing pegawai akan menurun. Hasil temuan ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Blanchard & Henle (2008), yang menyatakan bahwa pegawai lebih
tertarik melalukan perilaku cyberloafing ketika mereka merasakan role ambiguity. Role
ambiguity ini dapat menghalangi individu untuk melakukan tugasnya dan menyebabkan
timbulnya perasaan tidak aman dan tidak menentu. Dengan adanya suasana yang tidak menentu
ini, karyawan mengalihkankannya dengan melakukan cyberloafing, karena mereka bingung apa
yang harus mereka kerjakan (Blanchard & Henle, 2008).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role conflict (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku cyberloafing (Y1) pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi < alfa, artinya semakin tinggi role conflict maka
perilaku cyberloafing pegawai akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika role conflict
munurun maka perilaku cyberloafing pegawai akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Blanchard & Henle (2008), Employees do cyber loaf due to work
stressor, role ambiguity and role conflict.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role overload (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing (Y1) pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi < alfa, artinya semakin tinggi role overload maka
perilaku cyberloafing pegawai akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika role overload
munurun maka perilaku cyberloafing pegawai akan menurun. Penelitian ini sejalan dengan teori
Blanchard & Henle (2008), menyatakan salah satu bentuk stres kerja adalah kelebihan beban
kerja. Stres kerja dapat dikarenakan karyawan merasa jumlah pekerjaan yang dibebankan
melebihi kemampuan dia.Tentunya karyawan akan berusaha untuk mengatasi stres mereka, salah
satu cara yang dilakukaan dengan melakukan cyberloafing. Dengan melakukan cyberloafing
mereka berharap bisa mengatasi stres mereka. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan Herdiati dkk (2015), yang menyatakan bahwa role overload berpengaruh
signifikan terhadap perilaku cyberloafing.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role ambiguity berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis bahwa
nilai signifikansi < alfa, artinya bahwa semakin tinggi role ambiguity maka kinerja pegawai
semakin menurun dan sebaliknya jika role ambiguity munurun maka kinerja pegawai akan
meningkat. Apabila seorang pegawai tidak memahami perannya dan tidak mengetahui dengan
jelas serta bingung mengenai apa yang harus dilakukan dan bagaimana seorang pegawai
seharusnya melakukan suatu pekerjaan, serta bagaimana mencapai tujuan dari suatu pekerjaan
tersebut maka akan berpengaruh terhadap hasil kerja pegawai yang tidak sesuai dengan harapan
dan hasil yang maksimal.

Hal tersebut diatas mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gunawan
dkk. (2012), Rusinta dkk (2013), menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara role
ambiguity/ketidakjelasan peran terhadap kinerja. Tidak adanya arahan dan ketidakpastian tentang
otoritas dapat menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role conflict (X2) berpengaruh negatif
dan signifikan dari terhadap kinerja (Y2) pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
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hipotesis bahwa nilai signifikansi < alfa. Artinya jika role conflict semakin tinggi maka kinerja
pegawai akan menurun dan sebaliknya jika role conflict menurun maka kinerja pegawai akan
meningkat. Konflk peran yang dialami oleh seorang pegawai dapat mempengaruhi hasil
kerjanya. Hasil temuan ini sejalan dengan teori Blanchard & Henle (2008), menyatakan bahwa
konflik peran dapat menimbulkan ketidaknyamanan/ kejenuhan dalam bekerja (burnout),
sehingga menimbulkan perilaku-perilaku menyimpang (cyberloafing) yang dapat menurunkan
kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suhartanti dkk
(2016) dan Oemar & Gangga (2017), menyatakan bahwa konflik peran memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai. Untuk menghindari terjadinya role conflict maka seorang pegawai
seharusnya tidak membebankan tanggungjawabnya kepada juniornya tapi berusaha menjalankan
pekerjaan yang telah diberikan oleh pimpinan dengan sebaik-baiknya, pekerjaan yang dilakukan
bersama tim seharusnya dibagi berdasarkan kompetensi pegawai.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role overload berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
menunjukan bahwa role overload mempunyai nilai signifikasi < alfa. Artinya, apabila role
overload meningkat maka kinerja pegawai akan mengalami penurunan dan sebaliknya apabila
role overload mengalami penurunan maka kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini sejalan
dengan teori Lim (2002), bahwa stress merupakan respon psikologis dan/atau fisiologis dari
tubuh terhadap tuntutan yang berlebih yang dibebankan padanya. Stress karena beban yang
berlebihan akan memicu penurunan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis role ambiguity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja dimediasi oleh cyberloafing. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima. Artinya, semakin tinggi role ambiguity yang
dimediasi oleh cyberloafing maka kinerja pegawai akan semakin rendah. Teori yang sejalan
dengan hasil penelitian ini adalah Blanchard & Henle (2008), Employees do cyber loaf due to
work stressor, role ambiguity and role conflict.

Beberapa hasil penelitian yang dapat mendukung hasil penelitian tersebut seperti
Hardiani dkk (2017), Runing et al (2012) dan Permatasari (2010), menemukan bahwa role
ambiguity berpengaruh terhadap cyberloafing. Pendapat lain yang mendukung penelitian ini oleh
Herlianto (2014), menemukan bahwa role ambiguity memiliki pengaruh negatif terhadap
cyberloafing sehingga semakin tinggi role ambiguity yang dimediasi oleh cyberloafing maka
semakin rendah kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis role conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja dimediasi oleh cyberloafing. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima. Artinya, semakin tinggi role conclict yang
dimediasi oleh cyberloafing maka kinerja pegawai akan semakin menurun. Temuan ini sejalan
dengan teori Blanchard & Henle (2008), menyatakan bahwa konflik peran dapat menimbulkan
ketidaknyamanan/ kejenuhan dalam bekerja (burnout), sehingga menimbulkan perilaku-perilaku
menyimpang (cyberloafing) yang dapat menurunkan kinerja. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suhartanti dkk (2016) dan Oemar & Gangga (2017),
menyatakan bahwa konflik peran memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis role overload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja dimediasi oleh cyberloafing. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima. Artinya, semakin tinggi role overload yang
dimediasi oleh cyberloafing maka kinerja pegawai akan semakin menurun. Hasil temuan ini
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sejalan dengan teori Blanchard & Henle (2008), bahwa Employees do cyber loaf due to work
stressor, role ambiguity and role conflict.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara parsial beban kerja terhadap perilaku cyberloafing pegawai (Benedita, 2018).
Penelitian lainnya oleh Herlianto (2014), menemukan bahwa role overload berpengaruh negatif
pada perilaku cyberloafing pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa Role overload tidak berpengaruh terhadap timbulnya cyberloafing (Hardiani dkk., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh
positif dan signifikan role ambiguity, role conflict, dan role overload, terhadap perilaku
cyberloafing pegawai. (2) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan role ambiguity, role
conflict, role overload, dan cyberloafing terhadap kinerja pegawai. (3) Terdapat pengaruh
negatif dan signifikan role ambiguity, role conflict, dan role overload terhadap kinerja
pegawai dimediasi perilaku cyberloafing. Diharapkan kepada agar biro akademik dan umum
Universitas Sulawesi Barat dapat memberikan instruksi yang jelas kepada para pegawainya, serta
membuat job description agar pegawai bisa bekerja berdasarkan tugas dan fungsinya.
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Tabel 1. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja

No Pertanyaan SS S N TS STS Total
1  Saya sering membuat kesalahan
. 8 42 14 250
dalam menyelesaikan tugas
2 Saya‘ tidak bisa mandiri dalam 4 59 g 250
bekerja
3 Kuantitas kerja saya belum
sesuai dengan standar kerja yang 6 24 32 2 226
ditentukan
4 Dalam menyelesaikan tugas, saya
belum  dapat menyelesalkag ) 8 24 234
dengan tepat dan cepat sesuai
waktu yang ditentukan
5  Saya dan pegawai lainnya belum
memanfaatkan sumberdaya 16 48 272
organisasi yang diberikan
Rata-rata 246,8

Sumber: Data Primer, 2019

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Role Ambiguity

No | Pertanyaan SS S N | TS | STS | Total

1 | Saya melakukan pekerjaan yang
berbeda dengan tugas utama | 6 50 8 254
saya

2 | Saya melakukan pekerjaan
diluar  tanggungjawab  yang | 6 40 18 244
dibebankan kepada saya

3 | Saya melakukan pekerjagn tidak 4 40 18 |2 38
sesuai dengan hati nurani

4 | Saya melakukan pekerjaan tidak 4 40 18 |2 733
sesuai dengan tuntutan atasan

5 | Rekan kerja saya pernah
memberikan tambahan beban | 2 36 26 232
pekerjaan

Rata-rata 241,2

Sumber: Data Primer, 2019
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Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Role Conflict

No. Pernyataan SS S N TS STS Total
Saya menerima penugasan dari dua
1 atau lebih senior yang saling 6 46 12 250
bertentangan secara prinsip
Saya melakukan penugasan yang
) mungkin ditolak oleh orang lain 10 40 14 259
seperti penugasan tanpa didukung
pengetahuan yang memadai
Saya melakukan pekerjaan dalam
3 penugasan yang sebenarnya menurut § 36 20 244
saya tidak perlu
Dalam menjalankan akivitas, saya
4 bekprja dengan dua tim k.erja atau 6 50 ] 254
lebih dengan cara kerja yang
berbeda-beda
Penugasan yang saya terima tanpa
5 didukung sumber daya manusia 10 40 14 252
(rekan kerja) yang kompeten
Rata-rata 250,4
Sumber: Data Primer, 2019
Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Role Overload
No. Pernyataan SS S N TS STS Total
1 Saya merasa beban pekerjaan saya 20 34 10 266
banyak
Pekerjaan  yang saya lakukan
2 melebihi tugas yang dibebankan 18 38 8 266
kepada saya
3 Saya diharuskan untuk bekerja cepat 10 38 16 250
4 Saya butgh waktg lama untuk 57 12 244
menyelesaikan pekerjaan saya
5 Saya me‘m'iliki target kerja yang 3 44 0 2 250
tidak realistis
Rata-rata 2552

Sumber: Data Primer, 2019
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Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Cyberloafing

No. Pernyataan SS S N TS STS Total

1 Sa}{a sqingkali mepgunjungi situs 0 32 2 244
berita di tempat kerja
Saya seringkali menerima atau

2 mengirim pesan instan di tempat 32 32 288
kerja
Saya seringkali mengunjungi situs

3 hiburan di tempat kerja 32 R 224
Saya seringkali mengunduh atau

4 mendownload musik/ video/ film di 2 26 36 222
tempat kerja
Saya seringkali mengunjungi situs

5 yang berhubungan dengan olahraga 34 26 4 286
di tempat kerja

6 Saya'serin.gkali. menunjungi situs 0 3 0 244
belanja online di tempat kerja

7 Sa}{a s.eringkali ‘permain game 18 44 214
online di tempat kerja
Saya seringkali menerima email

8 yang tidak berkaitan dengan 2 18 44 214
pekerjaan di tempat kerja
Saya melakukan Video call

9 keluarga  (anak, suami, istri, 2 26 36 222
saudara) di tempat kerja
Saya seringkali membaca dan

10 membalas pesan pada grup chat di 34 26 4 286
tempat kerja

Rata-rata 244 4

Sumber: Data Primer, 2019
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